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Abstrak: Penelitian eksperimental ini bertujuan mengetahui karakteristik fisik dan stabilitas lip gloss ekstrak daun
karamunting dengan variasi konsentrasi biji kesumba keling 0,5-2,5% dan cera alba 1-9%. Berdasarkan uji
organoleptis sediaan memiliki warna jingga sampai jingga kemerahan, bentuk sediaan setengah padat, bau khas,
dan homogen. Nilai rentang pH 5,48-5,97, luas daya sebar Formula I-1ll 5,0-5,6 cm, luas daya sebar Formula IV
dan V 4,0-5,3 cm tidak memenuhi persyaratan daya sebar, lip gloss memiliki daya oles yang baik, serta penilaian
kesukaan banyak disukai pada Formula Il. Uji stabilitas menunjukkan tidak adanya perubahan organoleptis dan
homogenitas serta ada perubahan pH dan daya sebar yang signifikan selama cycling test. Terjadi peningkatan pH
dan daya sebar tetapi masih dalam rentang persyaratan. Kesimpulan dari penelitian ini, sediaan lip gloss ekstrak
daun karamunting Formula I-lll yang dihasilkan memenuhi syarat sedangkan Formula IV dan V tidak memenubhi
persyaratan daya sebar.

Kata Kunci: Lip gloss; daun karamunting; biji kesumba keling; cera alba; formulasi

Abstract: This experimental study aims to determine the physical characteristics and stability of lip gloss from
karamunting leaf extract with variations in the concentration of 0.5-2.5% kesumba keling seeds and 1-9% cera alba.
Based on the organoleptic test, the preparation has an orange to reddish orange color, a semi-solid preparation
form, a distinctive odor, and is homogeneous. The pH range value is 5.48-5.97, the spread area of Formula I-lll is
5.0-5.6 cm, the spread area of Formula IV and V is 4.0-5.3 cm does not meet the spreadability requirements, the
lip gloss has good spreadability, and the preference assessment is mostly preferred in Formula Il. The stability test
showed no changes in organoleptic and homogeneity and there were significant changes in pH and spreadability
during the cycling test. There was an increase in pH and spreadability but still within the required range. The
conclusion of this study, the lip gloss preparation from karamunting leaf extract Formula I-lll produced met the
requirements while Formula IV and V did not meet the spreadability requirements.

Keywords: Lip gloss; karamunting leaves; kesumba keling seeds; cera alba; formulation

How to Cite: Chandra, M. A., Afra, F. Y., Rahmiati, N., Forestryana, D., & Nabila, A. (2025). Formulasi Lip Gloss
Ekstrak Daun Karamunting (Rhodomyrtus tomentosa) dengan Variasi Konsentrasi Biji Kesumba Keling (Bixa
orellana L.) dan Cera Alba. Bioscientist: Jurnal limiah Biologi, 13(4), 2691-2702.
https://doi.org/10.33394/bioscientist.v13i4.16719

) o ) Copyright© 2025, Chandra et al
https://doi.org/10.33394/bioscientist.v13i4.16719 This is an open-access article under the CC-BY-SA License.

PENDAHULUAN

Kata ‘kosmetik’ diambil dari bahasa Yunani “cosmeticos” yang berarti menghiasi.
Kosmetik adalah bahan-bahan yang digunakan untuk mempercantik atau
meningkatkan penampilan. Kosmetik sudah dikenal dari zaman dulu dan terus
mengalami perkembangan sampai sekarang. Saat ini mempercantik tubuh dan tampil
cantik sudah menjadi kewajiban bagi manusia. Berbagai macam produk kecantikan
seperti produk perawatan kulit, produk rambut, parfum, kebersihan mulut, dan produk
kuku banyak digunakan terutama oleh wanita. Kosmetik dikenal dapat meningkatkan
penampilan tubuh manusia. Dalam sebagian masyarakat menganggap bahwa
menggunakan kosmetik dalam meningkatkan penampilan adalah bentuk daya tarik
dan rasa percaya diri (Khan & Alam, 2019). Salah satu jenis kosmetik yaitu lip gloss
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dapat memberikan kelembapan pada bibir. Kosmetik lip gloss juga dapat mengandung
bahan yang melindungi bibir dari kerusakan lingkungan seperti sinar ultraviolet. Lip
gloss memberikan kilauan dan warna pada bibir. Lip gloss dapat berbentuk cair atau
padatan lunak yang dapat digunakan dengan berbagai cara (Setiawati & Suharyani,
2018). Sediaan Lip gloss ini memiliki kandungan minyak yang tinggi sehingga dapat
memberikan kelembapan dan kilauan pada bibir (Agustia & Mardiana, 2021). Produk
kosmetik ini biasanya dikemas dalam botol silindris yang dilengkapi batang pengoles
bibir. Lip gloss yang baik mempunyai konsentrasi yang tidak terlalu keras, tidak cair,
dan tidak terlalu berminyak (Putri et al., 2024).

Penampilan fisik memiliki peran penting dalam interaksi sosial yang kita lakukan
setiap hari (Khan et al., 2021). Masalah umum yang banyak terjadi pada penduduk
Indonesia utamanya wanita yaitu mengalami bibir kering, pecah-pecah, pucat dan
kusam yang bisa disebabkan oleh kekurangan nutrisi. Selain itu, bibir juga rentan
terhadap lingkungan maupun saat penggunaan kosmetik setiap harinya. Bibir tidak
memiliki kelenjar keringat sehingga produksi minyak alami menjadi tidak mencukupi
yang bisa menjadikan bibir mudah kering, pecah-pecah, dan terlihat kusam (Suena et
al., 2022). Kulit bibir memiliki ciri khas yang pada akhirnya membuatnya lebih sensitif
daripada kulit lainnya (Setiawati & Suharyani, 2018). Dalam memilih kosmetik untuk
bibir sebaiknya menggunakan produk yang mengandung bahan-bahan yang aman
(Setiawati & Suharyani, 2018). Penggunaan bahan sintetis berpotensi menyebabkan
efek berbahaya untuk kesehatan manusia (Masrullita et al., 2021). Oleh karena itu,
pemanfaatan bahan alam yang sudah terbukti pengujian khasiatnya dapat
meminimalisir efek samping yang tidak diinginkan dibandingkan menggunakan bahan
sintetis. Penggunaan antioksidan sebagai kandungan bahan dalam kosmetik dapat
mengatasi permasalahan kulit terutama pada kulit bibir dengan menangkal radikal
bebas. Antioksidan berguna untuk menetralisir radikal bebas dari tubuh manusia,
dalam sediaan lip gloss antioksidan dapat berfungsi dalam memberikan kelembaban
pada bibir serta menghilangkan sel kulit mati pada bibir (Agustia & Mardiana, 2021).

Marwati et al. (2021) menyatakan bahwa ekstrak etanol 96% daun karamunting
(Rhodomyrtus tomentosa) memiliki aktivitas antioksidan dengan nilai ICso sebesar
15,330 ug/mL tergolong sebagai antioksidan yang sangat kuat. Selain itu, Ekstrak
etanol daun karamunting (Rhodomyrtus tomentosa) memiliki kandungan total fenolik
dan flavonoid yang tinggi (Dona et al., 2020). Tumbuhan karamunting banyak tumbuh
subur diberbagai wilayah Indonesia antara lain Pulau Kalimantan (Sinaga et al., 2019).
Potensi dari daun karamunting dapat diformulasikan dalam bentuk sediaan lip gloss
sebagai zat aktif. Salah satu bahan alam yang dapat memberikan pewarna alami yaitu
Biji kesumba keling (Bixa orellana L.).

Pewarna alami yang diambil dari biji kesumba keling (Bixa orellana L.)
mengandung pigmen bixin dan norbixin yang lebih aman untuk digunakan pada kulit
dan merupakan salah satu alternatif bahan alam pengganti pewarna sintesis
(Masrullita et al., 2021). Berdasarkan penelitian (Souhoka et al., 2019), menyatakan
bahwa biji kesumba keling (Bixa orellana L.) mengandung senyawa flavonoid. Ekstrak
etanol 96% biji kesumba keling memiliki aktivitas antioksidan yang sangat kuat dengan
nilai ICso sebesar 7,758 ug/mL (Lestari, 2020). Penggunaaan ekstrak etanol 96% biji
kesumba keling dengan variasi konsentrasi dapat mempengaruhi intensitas warna
pada sediaan lip gloss. Komponen dalam pembuatan lip gloss terdiri dari zat aktif,
campuran bahan lilin, minyak, dan pigmen sebagai pewarna. Salah satu bahan lilin
yaitu cera alba yang dapat mengikat fase minyak agar tidak keluar, sehingga dapat
menghasilkan sediaan yang homogen (Rowe et al., 2009). Cera alba dalam berbagai
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formulasi kosmetik digunakan sebagai pengeras yang dapat mempengaruhi tekstur
pada sediaan lip gloss.

Penelitian ini bertujuan untuk merumuskan dan mengevaluasi sediaan lip gloss
ekstrak daun karamunting (Rhodomyrtus tomentosa) sebagai zat aktif utama dengan
variasi konsentrasi biji kesumba keling (Bixa orellana L.) sebagai pewarna alami dan
cera alba sebagai pengeras sediaan yang dapat mempengaruhi tekstur lip gloss.
Penelitian ini mengkaji parameter evaluasi fisik seperti uji organoleptis, homogenitas,
pH, daya sebar, daya oles, serta stabilitas sediaan melalui uji cycling test dan uji
kesukaan. Penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi dalam pengembangan
kosmetik berbahan dasar alam yang aman, efektif, serta memanfaatkan tanaman lokal
yang masih jarang digunakan dalam formulasi lip gloss.

METODE

Rancangan penelitian yang diterapkan dalam riset ini bersifat eksperimental
melalui proses formulasi lip gloss menggunakan ekstrak etanol 96% daun karamunting
(Rhodomyrtus tomentosa) sebagai zat aktif dengan variasi konsentrasi biji kesumba
keling (Bixa orellana L.) sebagai pewarna alami dan cera alba sebagai pengeras.Daun
karamunting (Rhodomyrtus tomentosa) yang di manfaatkan sebagai zat aktif untuk
pembuatan lip gloss di dapatkan dari salah satu daerah Banjarbaru. Sedangkan biji
kesumba keling (Bixa orellana L.) yang digunakan sebagai pewarna alami di dapatkan
dari salah satu daerah di Kabupaten Tanah Bumbu. Pengambilan sampel daun
karamunting dan biji kesumba keling dilakukan pada pagi hari untuk mendapatkan
senyawa aktif yang tinggi (Susilowati & Sari, 2020).

Pengolahan Simplisia Daun Karamunting

Sampel daun karamunting (Rhodomyrtus tomentosa) dikumpulkan sebanyak 1
Kg. Sampel daun karamunting dilakukan sortasi basah dengan mencuci sampel
dengan air mengalir sampai bersih. Kemudian, sampel daun karamunting
(Rhodomyrtus tomentosa) dikeringkan menggunakan sinar matahari langsung ditutupi
kain hitam selama 3 hari sampai menjadi simplisia kering daun karamunting
(Rhodomyrtus tomentosa). Selanjutnya, dilakukan sortasi kering dengan membuang
bagian yang tidak diinginkan selama penelitian. Daun karamunting yang telah kering
dihaluskan dengan blender (Mandani et al., 2023).

Pengolahan Simplisia Ekstrak Etanol 96% Daun Karamunting

Cara pembuatan ekstrak daun karamunting (Rhodomyrtus tomentosa)
menggunakan maserasi dengan mempergunakan pelarut etanol 96% selama 3 hari
dengan perbandingan (1:10). Serbuk halus dari simplisia kering daun karamunting
(Rhodomyrtus tomentosa) sebanyak 200 g dimasukkan ke dalam wadah yang tertutup
rapat. Wadah disimpan pada suhu kamar dan tempat yang terlindung dari cahaya. Sari
etanol daun karamunting di saring untuk memisahkan ampas dengan ekstrak (Dona
et al., 2020). Evaporasi sari etanol 96% daun karamunting dilakukan menggunakan
alat vacuum rotary evaporator dengan suhu 40°C dengan kecepatam 60 rpm (Dona et
al., 2020). Hasil evaporasi kemudian diuapkan menggunakan waterbath hingga
menghasilkan ekstrak kental. Tahap akhir lakukan perhitungan nilai rendemen ekstrak
(Saputri et al., 2023).

Pengolahan Simplisia Biji Kesumba Keling

Sampel buah kesumba keling (Bixa orellana L.) dikumpulkan sebanyak 3 Kg.
Sampel disortasi basah dengan mencuci sampel dengan air mengalir sampai bersih.
Pisahkan antara kulit buah dan biji kesumba keling (Bixa orellana L.). Kemudian
sampel biji kesumba keling (Bixa orellana L.) dikeringkan mempergunakan sinar
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matahari langsung ditutupi kain hitam dalam waktu 3 hari hingga diperoleh simplisia
kering biji kesumba keling (Sarwanda et al., 2024).

Pengolahan Simplisia Ekstrak Etanol 96% Biji Kesumba Keling

Cara pembuatan ekstrak biji kesumba keling (Bixa orellana L.) menggunakan
maserasi yang memanfaatkan pelarut etanol 96% selama 3 hari. Simplisia kering biji
kesumba keling hasil pengeringan sebanyak 75 g dan etanol 96% sebanyak 375 mL
dimasukkan ke dalam wadah yang tertutup rapat dilapisi aluminium foil. Aluminium foil
digunakan untuk melindungi biji kesumba keling dari cahaya, udara, dan kelembapan
agar kandungan aktifnya tetap stabil dan tidak terdegradasi. Wadah dilakukan
penyimpanan pada suhu ruang dan tidak terpapar dari cahaya. Lakukan penyaringan
dengan menggunakan kertas saring. Kemudian, lakukan remaserasi sebanyak 2 kali
dan pekatkan ekstrak mempergunakan alat vacuum rotary evaporator dengan suhu
40°C dengan kecepatam 60 rpm (Sarwanda et al., 2021).

Prosedur Pembuatan Lip Gloss
Tabel 1. Formula lip gloss ekstrak daun karamunting (Rhodomyrtus tomentosa)
Konsentrasi (%) b/b

Bahan Fi FIlL __FlIl__FIV___ FV Fungsi
Ekstrak Daun Karamunting 0,153 0,153 0,153 0,153 0,153 Zat aktif
Ekstrak Biji Kesumba Keling 0,5 1 15 2 2,5 Pewarna
Cera alba 1 3 5 7 9 Pengeras
Paraffing Liquid 20 20 20 20 20 Emolien
Oleum ricini 20 20 20 20 20 Emolien
Emulsifying wax 20 20 20 20 20 Pengemulsi
BHT 0,5 0,5 0,5 0,5 0,5 Antioksidan
Nipagin 0,5 0,5 0,5 0,5 0,5 Pengawet
Gliserin 15 15 15 15 15 Humektan
Vaselin Album ad 100 100 100 100 100 Basis

Vaseline album dan cera alba dilelehkan menggunakan cawan penguap pada
suhu 65°C lakukan pengadukan sampai homogen (Massa A). Tambahkan paraffin
liquid dan oleum ricini pada massa A, aduk hingga homogen. Emulsifying wax
dilelehkan menggunakan cawan penguap dengan suhu 65°C dan tambahkan BHT
aduk ad homogen (Massa B). Campurkan massa B ke dalam massa A secara
perlahan-lahan, lakukan pengadukan hingga homogen (Massa C). Larutkan nipagin
dalam gliserin, kemudian masukkan kedalam massa C, aduk hingga homogen.
Masukkan ekstrak daun karamunting, aduk hingga homogen. Kemudian tambahkan
ekstrak biji kesumba keling sebagai pewarna, lakukan pengadukan hingga homogen.
Masukkan sediaan ke dalam wadah lip gloss (Setiawati & Suharyani, 2018).

Evaluasi Sediaan Lip Gloss

1. Uji Organoleptis: Pengujian dilaksanakan melalui pengamatan sediaan lip gloss
secara fisik, dimana dalam penelitian ini dapat diketahui warna, bau, dan tekstur
dari lip gloss (Agustia & Mardiana, 2021).

2. Uji Homogenitas: Uji ini dipergunakan dalam mengidentifikasi keberadaan butiran-
butiran kasar maupun gumpalan yang tidak terdispersi dengan baik. Sediaan yang
homogen akan menunjukkan zat aktif dan bahan lainnya terdispersi secara merata
dalam sediaan (Arifin et al., 2023).

3. Uji pH: Uji pH merupakan suatu parameter yang digunakan untuk mengetahui
tingkat keasaman sediaan lip gloss. Penentuan pH sediaan menggunakan alat yang
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disebut pH meter. Lip gloss yang baik untuk bibir memiliki nilai pH yang mendekati
nilai pH kulit yaitu 4,0-6,5 (Agustia & Mardiana, 2021).

4. Uji Daya Sebar: Uji daya sebar merupakan parameter yang digunakan untuk
menilai seberapa luas sebaran lip gloss yang dapat menyebar di permukaan kulit.
Uji daya sebar biasanya diukur menggunakan metode sederhana, seperti
pengukuran diameter manual. Beban yang digunakan untuk mengukur daya sebar
sediaan lip gloss adalah 0 g (tanpa beban), 50 g, 100 g, dan 150 g. Variasi beban
yang digunakan untuk melihat seberapa besar kemampuan sediaan lip gloss
meneyebar dibawah tekanan bertingkat. Sediaan dengan daya sebar yang baik
berada pada rentang nilai pengukuran 5-7 cm (Salsabila et al., 2022).

5. Uji Daya Oles: Uji daya oles merupakan suatu parameter yang dilakukan secara
visual untuk mengetahui ketahanan warna dan kemampuan daya oles yang baik
pada lip gloss. Uji daya oles dilakukan pada kulit pergelangan tangan. Jika memiliki
warna menempel dan dapat merata pada pergelangan tangan maka dapat
dikatakan jika sediaan lip gloss mempunyai daya oles yang baik saat digunakan
(Lestari et al., 2021).

6. Uji Stabilitas (Cycling test): Uji stabilitas adalah salah satu parameter pengujian
sediaan yang digunakan untuk mengetahui kemampuan sediaan lip gloss bertahan
selama masa pengujian. Pengujian stabilitas dengan cara menyimpan sediaan
pada suhu dan kelembapan yang telah ditentukan. Cycling test ialah sebuah cara
pengujian stabilitas dipercepat dengan menyimpan sediaan pada suhu 4°C selama
24 jam, kemudian dikeluarkan dan diletakkan pada suhu 28°C selama 24 jam. Uji
ini terdiri dari 6 siklus selama 12 hari (Suryani et al., 2017).

7. Uji Kesukaan (Hedonic test): Uji kesukaan disebut juga dengan hedonic test
merupakan uji yang dilakukan dengan meminta responden untuk memberikan
pendapat dari beberapa formulasi sediaan lip gloss. Responden akan
membandingkan kemudahan dan kenyamanan pengolesan, warna, aroma dan
tekstur lip gloss. Responden akan memberikan pendapat dengan memilih skala (a)
sangat suka , (b) suka, (c) kurang suka, dan (d) tidak suka (Lestari et al., 2021).

Analisis Data

Analisis data hasil pengujian sediaan lip gloss ekstrak daun karamunting
meliputi uji organoleptis, uji homogenitas, uji pH, uji daya sebar, dan uji daya oles yang
diamati sebelum dilakukannya uji stabilitas dengan metode dipercepat yaitu cycling
test. Uji stabilitas salah satu parameter pengujian sediaan yang digunakan untuk
mengetahui kemampuan sediaan lip gloss bertahan selama masa pengujian.
Pengujian stabilitas dengan cara menyimpan sediaan pada suhu dan kelembapan
yang telah ditentukan. Cycling test ialah sebuah cara pengujian stabilitas dipercepat
dengan menyimpan sediaan pada suhu 4°C selama 24 jam, kemudian dikeluarkan dan
diletakkan pada suhu 28°C selama 24 jam. Uji ini terdiri dari 6 siklus selama 12 hari
(Suryani et al., 2017). Kemudian, terakhir dilakukan uji kesukaan (hedonic test)
terhadap responden. Pengukuran data hasil uji kesukaan menggunakan diagram
radar. Uji organoleptis, uji homogenitas, dan uji daya oles pada sediaan lip gloss
secara deskriptif. Untuk analisis uji kimia dan fisika, didapatkan dari hasil data uji pH
dan uji daya sebar. Dilakukan analisis secara statistik mempergunakan SPSS
(Statistical Product and Service Solutions) versi 29 tahun 2022. Data dimasukkan ke
pengujian homogenitas, jika data tidak terdistribusi normal maka dilanjutkan dengan
uji non-parametrik menggunakan Wilcoxon. Sedangkan, jika data terdistribusi normal
maka dilanjutkan dengan uji Two Way Annova. Nilai p-value (<0,05) menunjukkan jika
adanya perbedaan yang signifikan. Nilai p-value (>0,05) menyatakan tidak ditemukan
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perbedaan yang signifikan sebelum dan sesudah pengujian stabilitas dengan metode
cycling test.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan yaitu Formulasi Lip Gloss Ekstrak
Daun Karamunting (Rhodomyrtus tomentosa) Dengan Variasi Konsentrasi Biji
Kesumba Keling (Bixa orellana L.) dan Cera Alba, maka diperoleh hasil sebagai
berikut:
Ekstraksi Daun Karamunting (Rhodomyrtus tomentosa)

Data rendemen ekstrak etanol 96% Daun Karamunting (Rhodomyrtus
tomentosa) dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Data rendemen ekstrak etanol 96% daun karamunting (Rhodomyrtus

tomentosa)
Bobot Simplisia Bobot Ekstrak Rendemen Ekstrak
200 gram 34 gram 17%

Pembuatan ekstrak daun karamunting (Rhodomyrtus  tomentosa)
mengaplikasikan teknik maserasi dengan etanol 96% sebagai pelarut dengan
perbandingan 1:10 selama tiga periode masing-masing 24 jam. Metode maserasi
dipilih karena mampu mengekstrak senyawa aktif seperti flavonoid dan fenol secara
optimal tanpa merusak struktur senyawa tersebut. Evaporasi sari etanol daun
karamunting memanfaatkan alat vacuum rotary evaporator pada suhu 40°C dengan
kecepatan 60 rpm. Evaporasi bertujuan untuk memisahkan zat aktif dan pelarut
sehingga terbentuk ekstrak pekat.

Proses ekstraksi diperoleh ekstrak kental sebanyak 34 gram dari serbuk halus
simplisia daun karamunting sebanyak 200 gram. Persen rendemen ekstrak daun
karamunting yang diperoleh yaitu 17%. Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya
(Marwati et al., 2022), nilai ini berada dalam kisaran umum (>10%) rendemen ekstrak
daun karamunting.

Ekstraksi Biji Kesumba Keling (Bixa orellana L.)
Data Rendemen Ekstrak Etanol 96% Biji Kesumba Keling (Bixa orellana L.) dapat
dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Data rendemen ekstrak etanol 96% biji kesumba keling (Bixa orellana L.)
Bobot Simplisia Bobot Ekstrak Rendemen Ekstrak
50 gram 7 gram 14%

Pembuatan ekstrak biji kesumba keling (Bixa orellana L.) menggunakan metode
maserasi dengan etanol 96% sebagai pelarut. perbandingan 1:5 selama tiga periode
masing-masing 24 jam. Evaporasi sari etanol biji kesumba keling (Bixa orellana L.)
menggunakan alat vacuum rotary evaporator pada suhu 40°C dengan kecepatan 60
rpom. Ekstrak pekat diuapkan pada atas waterbath hingga terbentuk ekstrak kental biji
kesumba keling. Ekstrak biji kesumba keling dihasilkan dengan karakteristik warna
jingga hingga kemerahan yang menunjukkan keberadaan senyawa karatenoid utama
seperti bixin dan norbixin.

Proses ekstraksi diperoleh ekstrak kental sebanyak 7 gram dari simplisia biji
kesumba keling (Bixa orellana L.) sebanyak 50 gram. Persen rendemen ekstrak biji
kesumba keling (Bixa orellana L.) yang diperoleh vyaitu 14%. Berdasarkan
perbandingan dari hasil penelitian sebelumnya (Salman et al., 2023), nilai rendemen
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ekstrak penelitian ini lebih tinggi karena dilakukannya remaserasi tetapi nilai yang
diperoleh tergolong baik (>10%) dan masih dalam rentang yang wajar.

Evaluasi Sediaan
Uji Organoleptis

Data hasil uji organoleptis sediaan lip gloss ekstrak daun karamunting dapat
dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Uji organoleptis sediaan lip gloss
Organoleptis

F Sebelum cycling test Sesudah cycling test

Warna Bau Tekstur Warna Bau Tekstur
F1 Jingga Khas Setengah Padat Jingga Khas  Setengah Padat
F2 Jingga Khas Setengah Padat Jingga Khas  Setengah Padat
F3 Jingga Khas Setengah Padat Jingga Khas  Setengah Padat
F4 Jingga Khas Setengah Padat Jingga Khas  Setengah Padat

F5 Jingga Kemerahan Khas Setengah Padat Jingga Kemerahan Khas Setengah Padat

YR

NS

Gambar 1 Lip gls ekstrak daun karamunting

Hasil uji organoleptis yang diperoleh pada pengujian sebelum dan sesudah
dilakukannya uji stabilitas metode cycling test pada formula I, Il, Ill, IV, dan V memiliki
tekstur sediaan yang sama yaitu setengah padat, bau khas, dan menghasilkan warna
dengan variasi ekstrak biji kesumba keling. Hasil pada Formula I-IV memiliki warna
sediaan jingga pada konsentrasi ekstrak biji kesumba keling Formula | 0,5%, Formula
Il 1%, Formula 1ll 1,5%, dan Formula IV 2%, sedangkan pada Formula V dengan
konsentrasi ekstrak biji kesumba keling 2,5% ada perbedaan yaitu warna sediaan
jingga kemerahan yang lebih pekat daripada formula I-IV.

Uji organoleptis pada aroma sediaan hanya berbau khas. karena pada formulasi
tidak menggunakan pengharum. Uji organoleptis pada bentuk sediaan lip gloss
formula |, II, 1ll, IV, dan V menghasilkan sediaan setengah padat baik sebelum maupun
sesudah cycling test. Hasil uji organoleptis sejalan dengan penelitian sebelumnya
(Agustia & Mardiana, 2021) bahwa tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan
terhadap lip gloss sebelum dan sesudah cycling test.

Uji Homogenitas
Data hasil uji homogenitas sediaan lip gloss ekstrak daun karamunting dapat
dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5. Uji homogenitas sediaan lip gloss

Homogenitas

Formula Sebelum Cycling test Sesudah Cycling test
F1 Homogen Homogen
F2 Homogen Homogen
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Homogenitas

Formula Sebelum Cycling test Sesudah Cycling test
F3 Homogen Homogen
F4 Homogen Homogen
F5 Homogen Homogen

Dalam penelitian ini, telah dilakukan uji homogenitas, dan diperoleh hasil
sebagaimana disajikan pada tabel diatas, yaitu menunjukkan bahwa campuran
sediaan lip gloss yang dioleskan pada objek kaca bersifat homogen, dengan
keterangan bahwa tidak ditemukan butiran kasar. Pengujian homogenitas digunakan
untuk mengetahui ada atau tidaknya butiran-butiran kasar maupun gumpalan yang
tidak terdispersi dengan baik. Sediaan yang homogen akan menunjukkan zat aktif dan
bahan lainnya terdispersi secara merata dalam sediaan (Arifin et al., 2023). Hasil yang
diperoleh sebelum dan sesudah uji stabilitas cycling test pada Formula |, Formula ll,
Formula Ill, Formula IV, dan Formula V yaitu, pengujian homogenitas memiliki hasil
sediaan lip gloss yang homogen dan tercampur merata tanpa adanya partikel kasar
dalam sediaan lip gloss. Hasil pemeriksaan homogenitas sejalan dengan penelitian
sebelumnya (Agustia & Mardiana, 2021) bahwa sediaan tidak menunjukkan pengaruh
yang signifikan terhadap sediaan lip gloss sebelum dan sesudah dilakukan uji stabilitas
metode cycling test.

Uji pH
Histogram hasil uji pH sediaan lip gloss dapat dilihat pada gambar 2.

T

u Sebelum 5.67 5.48 5.49 5.3 5.79
Sesudah  6.05 5.64 5.7 5.91 5.97

Gambar 2. Histogram hasil uji pH sediaan lip gloss

SO N MO

Pengujian pH digunakan untuk mengetahui nilai pH sediaan lip gloss. Penentuan
pH sediaan lip gloss menggunakan alat yang disebut pH meter. Lip gloss yang baik
untuk digunakan pada kulit bibir memiliki nilai pH yang mendekati nilai pH kulit yaitu
4,0-6,5 (Agustia & Mardiana, 2021). Sediaan yang memiliki pH terlalu asam, yaitu <4,0
dapat menyebabkan iritasi, atau terlalu basa >6,5 dapat menyebabkan kulit menjadi
kering atau bersisik (Wahyuni et al., 2022). Uji pH memiliki tujuan dalam rangka
mengidentifikasi keamanan sediaan lip gloss untuk diterapkan pada kulit, terutama
pada kulit bibir.

Berdasarkan hasil data pengujian pH lip gloss sebelum dan sesudah pengujian
stabilitas cycling test yang diperoleh dari histogram gambar 1. Hasil pH Formulai |
hingga Formula V sebelum cycling test berkisar dari 5,30 + 0,015 hingga 5,79 + 0,025.
Sedangkan hasil uji pH FI-FV sesudah cycling test berkisar dari 5,64 + 0,041 hingga
6,05 + 0,051. Berdasarkan hasil pengujian, seluruh formula menunjukkan peningkatan
nilai pH setelah dilakukan cycling test. Kondisi ini bisa saja dikarenakan oleh pengaruh
pemanasan dan pendinginan berulang yang menyebabkan interaksi antar bahan
seperti emulsifying wax dan cera alba yang bersifat cenderung basa. Meskipun terjadi
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peningkatan, nilai pH seluruh formula tetap berada dalam rentang yang aman untuk
kulit 4,0-6,5 (Agustia & Mardiana, 2021).

Uji Daya Sebar
Data histogram hasil uji daya sebar sediaan lip gloss dapat dilihat pada gambar 3.

6
F1 F1 F1 F1 F2 F2 F2 F2 F3 F3 F3 F3 F4 F4 F4 F4 F5 F5 F5 F5
0 50100150 O 50 100150 O 50 100150 O 50 100150 O 50 100 150

mSebelum 5 515254 5 525355 5 52535344474849 4 414244
Sesudah 5 515354 5 525356 5 51545549 5 525343464748

Gambar 3. Histogram hasil uji daya sebar sediaan lip gloss

cm
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Hasil uji daya sebar sebelum dilakukan cycling test menunjukkan bahwa Formula
[, I, dan Ill memiliki nilai daya sebar yang memenuhi kriteria pada seluruh variasi
beban, dengan nilai berkisar antara 5,0 + 0,015 cm hingga 5,5 = 0,1 cm. Namun,
Formula IV menunjukkan nilai daya sebar yang tidak memenuhi kriteria pada beban 0
g dan 50 g, yaitu sebesar 4,0 + 0,503 cm dan masih dibawah 5 cm pada beban 100 g
(4,8 £ 0,208 cm) serta 150 g (4,9 + 0,152 cm). Formula V juga menunjukkan hasil
serupa dengan nilai yang lebih rendah, yaitu mulai dari 4,0 + 0,503 cm (0 g) hingga
4,4+ 0,5 cm (150 g).

Setelah dilakukan cycling test, terjadi peningkatan nilai daya sebar pada semua
formula. Formula | hingga Ill tetap menunjukkan nilai daya sebar di atas 5 cm pada
seluruh variasi beban, menandakan kestabilan sediaan yang baik. Formula IV
mengalami perbaikan nilai setelah cycling test dan berada diatas 5 cm, tetapi pada
beban 0 g yaitu 4,9 + 0,057 cm tetap menunjukkan hasil yang kurang stabil. Sementara
itu, Formula V masih menujukkan nilai dibawah standar pada semua beban, mulai dari
4,3 £ 0,208 cm (0 g) hingga 4,8 + 0,115 cm (150 g).

Uji Daya Oles
Data hasil uji daya oles sediaan lip gloss dapat dilihat pada Tabel 6.

Tabel 6. Uji daya oles sediaan lip gloss

Formula Daya Oles
Sebelum Cycling test Sesudah Cycling test
F1 Melekat Melekat
F2 Melekat Melekat
F3 Melekat Melekat
F4 Melekat Melekat
F5 Melekat Melekat

Pengujian daya oles pada sediaan lip gloss bertujuan untuk mengetahui
ketahanan warna dan kemampuan daya oles yang baik pada lip gloss. Uji daya oles
dilakukan pada kulit pergelangan tangan. Jika memiliki warna menempel dan dapat
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merata pada pergelangan tangan maka dapat dikatakan jika sediaan lip gloss
mempunyai daya oles yang baik saat digunakan (Lestari et al., 2021). Lip gloss yang
baik memiliki konsentrasi yang tidak terlalu keras, tidak cair, dan tidak terlalu
berminyak (Putri et al., 2024).

Hasil yang diperoleh pada Formula |, Formula Il, Formula Ill, Formula 1V, dan
Formula V pengujian daya oles, yaitu sediaan lip gloss memiliki daya oles yang
melekat pada kulit, warna dapat menempel dan merata pada saat pengolesan pada
kulit. Semua Formula |-V memberikan efek kilau yang menarik saat digunakan,
Namun, kandungan minyak yang tinggi juga menyebabkan lip gloss tidak memiliki
daya oles yang tinggi. Pemeriksaan daya oles sediaan lip gloss sejalan dengan
penelitian sebelumnya (Agustia & Mardiana, 2021) bahwa lip gloss dapat melekat dan
tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap sediaan lip gloss sebelum dan
sesudah dilakukan uji stabilitas metode cycling test.

Uji Kesukaan (Hedonic Test)
Data hasil uji hedonic dapat dilihat pada gambar 4.

FI

4
3
2

FIV FIII

—0— Warna Bau Tekstur

Gambar 4. Diagram hasil uji hedonik lip gloss

Penguijian kesukaan pada sediaan lip gloss digunakan untuk menilai preferensi
panelis terhadap karakteristik sensoris, seperti warna, bau, dan tekstur pada sediaan
lip gloss. Panelis memberikan skor untuk setiap karakteristik yang di uji. Warna lip
gloss pada Formula V mendapatkan penilaian tertinggi, menunjukkan bahwa panelis
lebih menyukai tampilan warna pada Formula V dibanding dengan formula yang
lainnya. Formula V memiliki konsentrasi ekstrak biji kesumba keling tertinggi pada
formulasi, yaitu 2,5%. Formula Il mendapatkan penilaian tertinggi untuk penilaian
karakteristik bau sediaan lip gloss. Sementara itu, tekstur terbaik menurut panelis juga
terdapat pada Formulasi Il dengan konsentrasi cera alba 3%. Hasil uji kesukaan ini
memberikan gambaran tentang bagaimana variasi bahan dalam formula lip gloss
dapat mempengaruhi penerimaan pemakaian pada panelis.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa hasil analisis penelitian
yang telah dilakukan dapat disimpulkan sediaan lip gloss ekstrak daun karamunting
dengan variasi konsentrasi biji kesumba keling dan cera alba Formula I-11l memenubhi
persyaratan evaluasi uji organoleptis, homogenitas, pH, daya sebar, dan daya oles.
Terdapat perbedaan signifikan antar formula, khususnya pada daya sebar sebelum
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dan sesudah cycling test. Formula | dan IV tidak memenuhi daya sebar akibat variasi
bahan yang memengaruhi tekstur sediaan.

REKOMENDASI

Pada penelitian ini direkomendasikan untuk melakukan penelitian lanjutan
mengenai uji antioksidan sediaan lip gloss ekstrak daun karamunting
(Rhodomyrtus tomentosa) dengan variasi konsentrasi ekstrak biji kesumba keling
(Bixa orellana L.) dan cera alba.
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